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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

tahun 2024, komposisi sampah di Indonesia sebagian besar didominasi oleh limbah 

pangan atau sisa makanan, yang mencapai 39,35% dari total timbulan sampah nasional 

setara dengan sekitar 13 juta ton per tahun. Temuan ini menegaskan bahwa limbah 

pangan merupakan salah satu kontributor utama dalam permasalahan lingkungan. Salah 

satu jenis limbah pangan yang masih kurang dimanfaatkan secara optimal adalah daun 

mahkota nanas, yang umumnya dibuang begitu saja setelah proses konsumsi atau 

pengolahan buah nanas. Faktanya daun mahkota nanas mengandung serat alami yang 

memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku alternatif dalam 

pembuatan kertas ramah lingkungan. 

 

Serat dari daun nanas tergolong serat alami yang kaya akan selulosa, sehingga 

memiliki karakteristik yang mendukung penggunaannya sebagai material alternatif 

yang ramah lingkungan (Hartanto, 2022) sebagai contoh kain tekstil dari daun mahkota 

nanas. Dengan eksplorasi lebih lanjut, serat daun nanas dapat diolah menjadi bahan 

berkualitas untuk berbagai aplikasi, termasuk industri percetakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk memanfaatkan limbah daun nanas sebagai bahan dasar pembuatan 

kertas. Dengan studi literatur yang menunjukkan bahwa umumnya daun mahkota nanas 

mengandung 55,10 – 59,45% selulosa, 18,79 – 25,06% hemiselulosa, dan 8,74 – 10,78% 

lignin (Mayangsari, 2019), kandungan selulosa yang begitu melimpah pada mahkota 

daun nanas menjadi alasan pemanfaatan daun mahkota nanas sebagai alternatif proses 

pembuatan kertas. Dengan mengubah daun nanas menjadi sumber pangan menjadi 

pendekatan berkelanjutan, ekstraksi selulosa dari mahkota daun nanas bisa menjadi 

langkah strategis dalam industri pulp dan kertas. Upaya ini tidak hanya akan membantu 

mengurangi limbah organik tetapi juga mendukung keberlanjutan pada industri 

pembuatan kertas dengan memanfaatkan potensi ekonomis dari buah nanas secara 

maksimal. 
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Ekstraksi selulosa dari limbah pertanian menggunakan natrium hidroksida 

(NaOH) menghasilkan kertas dengan kemampuan menyerap air sebesar 4.09%, 

kekuatan sobek sebesar 60 mN, dan kekuatan tarik sebesar 4.43 MPa (Rahmatullah, 

2020). Dengan menggunakan proses pulping kimia yang melibatkan NaOH untuk 

memecah lignin dan selulosa pada mahkota nanas, larutan ini menunjukkan potensi 

besar dalam menghasilkan kertas berkualitas tinggi. Penggunaan NaOH sebagai 

pemisah lignoselulosa menjadi solusi yang efisien untuk memecah lignin dan selulosa 

pada mahkota nanas.  

 

Salah satu metode yang umum dalam proses pembuatan pulp kertas untuk 

pemisahan lignin adalah perlakuan dengan Natrium Hidroksida (NaOH). Proses ini 

bekerja dengan cara melarutkan lignin dan melepaskannya dari struktur serat selulosa. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variasi konsentrasi NaOH serta ukuran 

partikel bahan baku dapat mempengaruhi efisiensi pemisahan lignin (Setiati, 2016). 

Daun nanas kaya akan serat selulosa, tetapi kandungan lignin menjadi hambatan dalam 

proses pemanfaatannya sebagai bahan baku kertas. Dengan mengadaptasi metode 

pemisahan lignin menggunakan NaOH yang telah diterapkan pada ampas tebu, 

penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi NaOH yang paling optimal 

dalam mengekstraksi serat selulosa dari daun nanas. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penggunaan natrium Hidroksida dalam proses pembuatan 

kertas dari mahkota nanas? 

 

1.1.1. Keaslian Topik 

Penelitian terkait pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan baku pembuatan 

kertas ramah lingkungan telah dikaji oleh (Ayunda, 2020), yang memanfaatkan 

campuran daun mahkota nanas dan eceng gondok dalam proses pembuatan kertas. 

perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dalam beberapa 

aspek berikut: 



3 
 

 

1. Objek Bahan Baku 

- Penelitian Ayunda menggunakan campuran daun mahkota nanas dan eceng 

gondok sebagai bahan dasar pembuatan kertas. 

- Penelitian ini hanya menggunakan daun mahkota nanas secara tunggal, 

sehingga analisis lebih terfokus terhadap potensi bahan tersebut. Setiap jenis 

limbah pertanian memiliki karakteristik serat yang berbeda—misalnya 

panjang serat, kadar lignin, struktur mikrofibril—sehingga jika 

dibandingkan langsung, sulit menentukan apakah perubahan pada hasil 

(misalnya kuat tarik, nilai whiteness atau nilai daya serap air) disebabkan 

oleh perlakuan NaOH atau memang karena perbedaan bawaan dari jenis 

bahannya (Zhang, 2023), oleh karena itu penelitian ini berfokus pada satu 

objek penelitian yaitu daun mahkota nanas. Daun nanas memiliki serat yang 

lebih banyak di banding dengan limbah pertanian lainnya dalam penelitian 

(Lozada, 2023) bahwa nilai tertinggi selulosa tertinggi terdapat pada daun 

nanas sebesar 57.5% – 82% dan diikuti oleh limbah pertanian lainnya Ampas 

tebu 32–55,2 Tongkol jagung 38–4 Kapuk 35–64 eceng gondok 23 – 57 % 

serat selulosa 

2. Fokus Proses 

- Penelitian ini menitikberatkan pada pengaruh variasi konsentrasi NaOH 

(2%, 8%, dan 12%) dalam proses pulping, guna mengetahui nilai optimal 

dalam menghasilkan kualitas kertas terbaik. 

3. Karakteristik Kertas yang Diuji 

- Ayunda mengevaluasi parameter seperti kekuatan tarik, daya sobek, 

ketebalan, dan massa rapat. 

- Penelitian ini menambahkan pengujian daya serap air dan Whiteness, yang 

relevan untuk aplikasi kertas sebagai media cetak. 

1.1.2. Manfaat yang diharapkan 

1. Secara Akademis: 

- Memberikan referensi ilmiah terkait pemanfaatan limbah daun mahkota 

nanas sebagai bahan baku pembuatan kertas ramah lingkungan. 
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- Menambah literatur mengenai pengaruh variasi konsentrasi NaOH terhadap 

karakteristik fisik kertas, khususnya pada kekuatan tarik, daya serap air, dan 

kadar air. 

2. Secara Praktis: 

- Menjadi acuan dalam mengolah limbah pertanian, khususnya daun mahkota 

nanas, menjadi produk bernilai tambah melalui proses pulping yang efisien. 

- Memberikan alternatif bahan baku pembuatan kertas yang potensial dan 

mudah diperoleh, terutama bagi pelaku industri kecil dan menengah di 

bidang grafika. 

3. Secara Lingkungan: 

- Berkontribusi dalam pengurangan limbah organik dengan mengalihkan 

limbah daun mahkota nanas menjadi bahan baku yang dapat digunakan 

kembali (reusable). 

 

1.3. Batasan Masalah 

1. Pengaruh pada hasil kertas dari daun mahkota nanas berupa sifat fisik pada 

kertas yang di uji; Daya serap air, kekuatan tarik, dan Whiteness 

2. Optimalisasi konsentrasi NaOH yang akan digunakan dengan perbandingan 

2%, 8%, dan 14% 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui proses pembuatan kertas dari serat daun mahkota nanas 

menggunakan perlakuan kimia dengan larutan natrium hidroksida (NaOH). 

2. Menguji kertas yang dibuat dengan variasi konsentrasi NaOH (2%, 8%, dan 

12%) terhadap karakteristik fisik kertas yang dihasilkan. 

3. Menganalisis karakteristik fisik kertas yang di hasilkan dari variasi 

konsentrasi NaOH (2%, 8%, dan 12%). 

4. Menentukan nilai konsentrasi NaOH yang paling optimal dalam 

menghasilkan kertas dengan kualitas terbaik, ditinjau dari: 

- Kekuatan tarik (tensile strength) 

- Daya serap air 
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- Whiteness 

5. Memberikan alternatif bahan baku pembuatan kertas yang ramah lingkungan 

dan berasal dari limbah pertanian yang belum banyak dimanfaatkan, 

khususnya daun mahkota nanas.  

 

1.5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium yang bersifat 

kuantitatif, dengan pendekatan empiris melalui pembuatan kertas dari daun mahkota 

nanas menggunakan variasi konsentrasi larutan natrium hidroksida (NaOH). Hasil 

kertas yang diperoleh kemudian diuji menggunakan tiga parameter utama, yaitu 

kekuatan tarik (tensile strength), daya serap air, dan whiteness, untuk mengetahui 

karakteristik fisiknya 

 

1.6. Sistematika Penulisan Bab 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang masalah yang menjelaskan potensi pemanfaatan 

daun mahkota nanas sebagai bahan baku pembuatan kertas berbasis limbah pangan, 

ditinjau dari kandungan serat selulosanya yang tinggi serta urgensi pengelolaan limbah. 

Selain itu, dijelaskan rumusan masalah mengenai pengaruh penggunaan larutan natrium 

hidroksida (NaOH) terhadap kualitas kertas yang dihasilkan. Bab ini juga mencakup 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta teknik pengumpulan data 

yang digunakan, yaitu pendekatan eksperimental kuantitatif. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori yang mendukung penelitian, antara lain mengenai 

karakteristik daun mahkota nanas dan kandungan serat selulosanya, standar mutu kertas 

cetak tanpa salut berdasarkan SNI, serta penjelasan proses pembuatan pulp dan kertas 

dari limbah pertanian. Selain itu, dibahas pula teori mengenai larutan natrium hidroksida 

(NaOH), termasuk konsentrasi optimal yang digunakan berdasarkan referensi terdahulu, 

serta teori pengujian karakteristik fisik kertas seperti kekuatan tarik, daya serap air, dan 

kadar air yang mengacu pada standar ISO. 
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BAB III METODDOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk 

jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, bahan dan alat yang digunakan, prosedur 

pembuatan kertas dari daun mahkota nanas dengan variasi konsentrasi NaOH (2%, 8%, 

dan 14%), serta metode pengujian dan analisis data terhadap hasil yang diperoleh. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat hasil pengujian dari setiap variasi konsentrasi NaOH terhadap 

kertas yang dihasilkan, dengan fokus pada parameter kekuatan tarik, daya serap air, dan 

whiteness. Setiap data yang diperoleh akan dianalisis dan dibandingkan dengan teori 

serta standar yang relevan, untuk mengetahui pengaruh konsentrasi NaOH terhadap 

kualitas kertas. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, baik dalam konteks metode 

maupun pengembangan material kertas alternatif berbasis limbah. 
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BAB V PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Pengaruh NaOH terhadap Sifat Fisik Kertas 

Berdasarkan hasil analisis statistik dan pengamatan terhadap data percobaan, 

dapat disimpulkan bahwa konsentrasi NaOH memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap beberapa sifat fisik kertas, khususnya kuat tarik dan nilai whiteness. 

Kuat Tarik terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik (p < 0,05) 

antara perlakuan NaOH 2%, 8%, dan 14%. Konsentrasi NaOH memengaruhi proses 

delignifikasi. Kekuatan tarik tertinggi diperoleh pada NaOH 8% (rata-rata 9,69 

N/mm²). 

Whiteness (Keputihan): Hasil uji ANOVA menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan (p < 0,05) terhadap nilai whiteness. Konsentrasi NaOH 14% 

memberikan nilai whiteness tertinggi (90,6%), yang diikuti oleh NaOH 8% (89%) 

dan 2% (terendah). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi NaOH 

dapat meningkatkan efektivitas delignifikasi, sehingga meningkatkan sifat optik 

kertas. 

Daya Serap Air: Tidak ditemukan perbedaan yang signifikan (p > 0,05) antar 

perlakuan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh ketidaksesuaian metode pengujian 

dengan standar ISO, khususnya terkait ukuran sampel, yang dapat menyebabkan 

hasil bias. 

 

5.1.2 Formulasi Ideal Pembuatan Kertas Menggunakan NaOH 

Berdasarkan analisis regresi polinomial terhadap kuat tarik, formulasi ideal 

dicapai pada konsentrasi NaOH sebesar 7,69%, dengan kuat tarik maksimum 

sebesar 9,69 N/mm². Untuk nilai whiteness, konsentrasi NaOH formulasi ideal 

adalah 12,02%, dengan tingkat keputihan tertinggi sebesar 92,15%. Maka dari itu, 

formulasi ideal penggunaan NaOH dalam proses pembuatan kertas dari daun 

mahkota nanas dapat dipilih berdasarkan kebutuhan utama. Jika prioritasnya adalah 
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kekuatan tarik, maka konsentrasi idealnya adalah +8%. Jika prioritasnya adalah 

keputihan, maka konsentrasi idealnya adalah +12%. 

 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Analisis Karakteristik Tambahan: 

Penelitian mendatang sebaiknya menambahkan parameter lain seperti 

ketebalan, gramatur, kekuatan sobek, daya serap minyak atau ketahan cabut kertas 

untuk memperoleh gambaran kualitas produk secara menyeluruh. 

5.2.2 Standarisasi Prosedur Pengujian: 

Disarankan menggunakan metode pengujian kekuatan tarik dan whiteness 

yang sesuai standar ISO secara penuh, untuk meningkatkan validitas dan 

komparabilitas data secara internasional. 

5.2.3 Pengembangan Formula Konsentrasi NaOH 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi rentang konsentrasi 

NaOH yang lebih sempit di sekitar nilai optimal (misalnya antara 8% – 12%) guna 

memperoleh hasil kekuatan tarik dan whiteness yang lebih presisi dan maksimal. 
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